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Abstrak— Pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Setonogedong bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas informasi, edukasi, dan tata kelola kawasan wisata religi melalui penyusunan peta wisata, 

penyempurnaan denah makam, serta pembuatan majalah dinding (mading) sejarah. Kegiatan ini 

dilatarbelakangi oleh keterbatasan informasi mengenai sejarah tokoh religius dan tata letak kawasan yang 

kurang terstruktur sehingga mengurangi kenyamanan dan pemahaman pengunjung. Metode pengabdian 

dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan tokoh masyarakat dan pengelola makam, 

pengumpulan data sejarah, serta perancangan media informasi berbasis visual yang komunikatif dan 

mudah dipahami. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan aksesibilitas informasi, kemudahan 

navigasi kawasan, serta bertambahnya wawasan pengunjung mengenai nilai sejarah dan religius 

Setonogedong. Program ini juga berkontribusi dalam memperkuat identitas budaya lokal dan mendukung 

pengembangan wisata religi yang lebih tertata, informatif, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci—Wisata religi; Peta kawasan; Edukasi sejarah  

 

Abstract— Community service in Setonogedong Village aims to improve the quality of information, 

education, and management of religious tourism areas through the preparation of tourist maps, 

refinement of cemetery layouts, and the creation of historical wall magazines. This activity was motivated 

by the limited information available on religious figures and the unstructured layout of the area, which 

reduced visitor comfort and understanding. The community service was carried out through field 

observations, interviews with community leaders and cemetery managers, historical data collection, and 

the design of visual information media that was communicative and easy to understand. The results of the 

activity showed an increase in information accessibility, ease of navigation in the area, and an increase 

in visitors' knowledge about the historical and religious values of Setonogedong. This program also 

contributed to strengthening local cultural identity and supporting the development of religious tourism 

that is more organized, informative, and sustainable. 
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 I. PENDAHULUAN 

  Setonogedong merupakan salah satu kelurahan yang terletak di kecamatan Kota Kediri, 

Provinsi Jawa Timur, dengan nilai sejarah dan budaya tinggi. Kawasan ini dikenal sebagai situs 

bersejarah yang menyimpan peninggalan masa lalu, mulai dari tempat pemujaan kepercayaan 

tertentu, hingga penyebaran agama Islam. Namun, seiring dengan penyebaran agama Islam, 

fungsi tempat ini perlahan beralih. Situs ini juga berkaitan dengan syekh Wasil Syamsudin yang 

datang untuk menyebarkan ajaran Islam di Kediri. Pada tahun 1967, Masjid Auliya’ 

Setonogedong dibangun di sebelah timur situs tersebut. Di belakang masjid, terdapat makam 

beberapa tokoh, salah satunya adalah Syekh Syamsuddin Al-Wasil atau yang lebih dikenal 

masyarakat sebagai Mbah Wasil. Pada tahun 2007, walikota H.A Maschut, secara resmi 

membuka situs ini sebagai destinasi wisata umum. Sejak saat itu, situs ini menarik perhatian 

wisatawan lokal dari berbagai daerah. Banyak wisatawan datang untuk berziarah ke makam 

para tokoh agama, selain sebagai tempat ziarah, kawasan ini juga memiliki potensi sebagai 

sarana edukasi sejarah dan penguatan identitas budaya Masyarakat (Sosial, 2025). 

Namun, potensi wisata religi di Kelurahan Setonogedong hingga saat ini belum dikelola 

secara optimal, khususnya dalam aspek penyediaan peta kawasan dan media informasi yang 

memadai. Belum adanya peta yang jelas mengenai lingkup Kelurahan Setonogedong yang 

menyebabkan pengunjung mengalami kesulitan dalam menemukan letak makam Syekh Wasil. 

Area pemakaman yang luas, banyaknya makam di sekitar lokasi, serta keterbatasan informasi 

mengenai denah kawasan membuat wisatawan sering merasa bingung dalam menentukan arah 

dan mengenali posisi lokasi yang dituju. Kondisi ini diperparah oleh kurangnya media penunjuk 

lokasi yang jelas, sistematis, dan mudah dipahami. Selain itu, berdasarkan hasil observasi 

lapangan selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat, ditemukan bahwa belum adanya 

papan informasi sejarah menyebabkan masih banyak wisatawan yang belum mengetahui secara 

luas mengenai Kelurahan Setonogedong sebagai kawasan wisata religi, termasuk keberadaan 

makam tokoh-tokoh penting seperti Syekh Wasil serta situs-situs budaya dan sejarah lainnya 

yang memiliki nilai historis dan spiritual tinggi. Keterbatasan informan di lokasi serta minimnya 

media informasi tertulis yang dapat diakses secara langsung oleh pengunjung mengakibatkan 

banyak wisatawan hanya melakukan aktivitas ziarah tanpa memahami nilai historis dan makna 

spiritual yang terkandung di dalamnya. Pembuatan petunjuk area dan penjelasan terkait titik 

lokasi digunakan untuk mempermudah wisatawan yang hendak berkunjung (Himawan et al., 

2021); (Lemy et al., 2023) 

Pemetaan sampai dengan pembuatan paket wisata yang praktis dan modern dapat 

memberikan keuntungan besar bagi pengunjung dan pengelola area pariwisata. Keterlibatan 

masyarakat lokal dan pemerintah daerah menjadi kunci keberhasilan dalam pengembangan 

pariwisata pantai. Partisipasi aktif masyarakat dapat menciptakan keseimbangan antara 

pembangunan pariwisata dan pelestarian budaya serta alam (Putra et al., 2022). Pengabdian 

yang dilakukan oleh (Patoding & Thamrin, 2025) mengenai pembuatan peta administrasi desa 

dan peta wisata sebagai media informasi resmi desa memberikan dampak positif dalam 

perencanaan pembangunan desa, promosi pariwisata, transparansi informasi, serta 

pemberdayaan masyarakat. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi dalam memperkuat 

tata kelola desa berbasis data spasial dan mendorong pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

Majalah Dinding (Mading) merupakan sarana informasi yang digunakan untuk 

menyampaikan berbagai pengumuman, berita akademik, serta informasi penting lainnya. Selain 
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itu, mading juga sering digunakan sebagai media komunikasi bagi organisasi mahasiswa untuk 

mengumumkan kegiatan atau acara kampus (Vokasi, 2026). Penggunaan mading sejarah 

sebagai media papan informasi sejarah mampu meningkatkan pemahaman wisatawan terhadap 

nilai budaya dan sejarah suatu destinasi wisata. Mereka menyatakan bahwa penyajian informasi 

secara visual dan ringkas dapat membantu pengunjung dalam memahami konteks suatu wisata 

(Hastuti et al., 2022). Selain itu, keberadaan media inteprestasi seperti papan sejarah dan denah 

lokasi dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga dan melestarikan warisan budaya 

lokal, media edukatif tidak hanya bermanfaat bagi wisatawan, tapi juga menjadi pembelajaran 

bagi masyarakat setempat (Sidabutar & Suciati, 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 

oleh mahasiswa KKN-T Kelompok 12 Kelurahan Setonogedong, Kota Kediri berfokus pada 

pemberian arahan dan edukasi kepada wisatawan serta masyarakat terkait denah wilayah 

Kelurahan Setonogedong dan nilai historis kawasan tersebut. Program ini diarahkan untuk 

meningkatkan pemahaman pengunjung mengenai tata letak lingkungan Setonogedong, 

khususnya lokasi makam tokoh-tokoh penting, situs sejarah, dan kawasan religi lainnya. Upaya 

tersebut diawali dengan pembuatan denah peta Kelurahan Setonogedong yang menampilkan 

secara jelas posisi makam tokoh-tokoh bersejarah, situs budaya, serta lingkungan sekitar 

kawasan religi. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup penyusunan mading sejarah yang 

memuat informasi komprehensif tentang profil Kelurahan Setonogedong, sejarah para tokoh, 

serta latar belakang situs-situs bersejarah yang ada di wilayah tersebut. Melalui program ini, 

diharapkan wisatawan tidak hanya terbantu dalam navigasi lokasi, tetapi juga memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam mengenai nilai sejarah, budaya, dan spiritual yang terkandung di 

Kelurahan Setonogedong. 

 

 II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-T 

Kelompok 12 Kelurahan Sentonogedong, Kota Kediri menyasar pada masyarakat Kelurahan 

Setonogedong, khususnya warga yang bermukim di sekitar kawasan Makam Syekh Syamsuddin 

Al-Wasil, pengelola wisata religi, serta para wisatawan. Kegiatan ini berfokus pada pembuatan 

denah kelurahan setonogedong serta pembuatan mading sejarah sebagai media pemberian 

arahan dan edukasi kepada wisatawan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-T 

Kelompok 12 yang berjumlah 38 orang pada tanggal 21 januari sampai 14 februari, bertempat di 

kawasan lingkungan permukiman Kelurahan Setonogedong, Kota Kediri. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan tahap persiapan, di mana tim 

pengabdi melakukan observasi lapangan untuk memahami kondisi kawasan Kelurahan 

Sentonogedong, mengidentifikasi permasalahan terkait keterbatasan informasi sejarah dan 

denah lokasi makam tokoh-tokoh, serta berkoordinasi dengan perangkat kelurahan, pengelola 

wisata, dan tokoh masyarakat untuk mengumpulkan data pendukung. Selanjutnya, tahap 

perencanaan dilakukan dengan peran tim pengabdi dalam merancang desain denah wilayah dan 

mading edukasi, menyusun materi sejarah Kelurahan Sentonogedong dan tokoh-tokoh penting, 

serta menyiapkan sarana dan prasarana pendukung. Kemudian, tahap pelaksanaan melibatkan 

tim pengabdi sebagai pelaksana utama dalam pembuatan dan pemasangan mading edukasi di 

titik strategis kawasan wisata religi, sekaligus memberikan arahan dan edukasi langsung kepada 

wisatawan mengenai denah lokasi, sejarah kawasan, dan makna spiritual situs yang ada. Tahap 
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akhir berupa evaluasi dilakukan oleh tim pengabdi melalui pengamatan respons pengunjung, 

diskusi dengan masyarakat dan pengelola setempat, pengumpulan umpan balik, serta 

penyusunan laporan sebagai dasar rekomendasi pengembangan media informasi dan edukasi di 

Kelurahan Sentonogedong ke depan. 

Kegiatan ini menggunakan metode kualitatif  yang menyatakan bahwa analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, sehingga memungkinkan pemahaman 

yang mendalam terhadap hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan (Qomaruddin 

& Sa’diya, 2024). Sugiyono (2017) juga menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berkesinambungan. Selain itu, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

menerapkan pendekatan partisipatif sebagaimana dikemukakan oleh (Fitriani & Nurlaily, 2024), 

yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan program 

guna meningkatkan efektivitas, relevansi, serta keberlanjutan hasil kegiatan. 

 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Kelurahan Setonogedong merupakan salah satu kawasan yang memiliki nilai sejarah 

dan religius penting, terutama terkait dengan keberadaan makam tokoh-tokoh ulama dan situs 

budaya yang berkembang sejak masa penyebaran Islam di wilayah Kediri dan sekitarnya. 

Seiring waktu, Setonogedong berkembang tidak hanya sebagai kawasan permukiman, tetapi 

juga sebagai destinasi wisata religi yang menyimpan nilai historis, spiritual, dan budaya yang 

masih dilestarikan hingga saat ini. 

   Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, ditemukan bahwa masih 

banyak wisatawan yang belum mengetahui secara jelas denah wilayah Kelurahan Setonogedong 

serta tata letak makam-makam tokoh yang akan dikunjungi. Keterbatasan informasi spasial dan 

media penunjuk arah menyebabkan pengunjung sering mengalami kebingungan dalam 

menentukan rute dan posisi lokasi tujuan, terutama di area pemakaman yang luas dan memiliki 

banyak makam. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 1. Foto denah wisata terdahulu               

   Gambar 1 merupakan salah satu denah wisata religi yang telah dibuat oleh mahasiswa 

KKN-T Kelompok 12 Kelurahan Sentonogedong pada tahun 2025 sebagai media informasi bagi 

wisatawan. Denah tersebut menampilkan tata letak kawasan makam Syekh Al Wasil beserta 

sejumlah makam tokoh penting lainnya, jalur akses utama, serta beberapa fasilitas penunjang di 

sekitar area wisata religi. Namun, meskipun denah ini telah memberikan gambaran dasar 

mengenai lokasi makam-makam tokoh dan titik penting di area wisata, informasi yang 
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ditampilkan masih terbatas pada objek tertentu dan belum sepenuhnya mencakup keseluruhan 

wilayah Kelurahan Sentonogedong secara rinci. Denah tersebut juga belum memuat penjelasan 

yang lebih mendalam mengenai lingkungan sekitar, batas wilayah, keterkaitan antar situs 

sejarah, serta konteks yang lebih luas dan mendalam. Oleh karena itu, diperlukan 

penyempurnaan denah dengan penambahan detail yang lebih lengkap dan sistematis agar dapat 

membantu wisatawan tidak hanya dalam menemukan lokasi makam, tetapi juga dalam 

memahami struktur kawasan serta nilai historis dan religius Setonogedong secara lebih utuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

 

Gambar 2. Rancangan desain terbaru 

    

  Pada gambar 2 menunjukkan denah wisata religi Kelurahan Setonogedong yang telah 

disempurnakan dari versi sebelumnya oleh mahasiswa KKN-T Kelompok 12 Tahun 2025. 

Dibandingkan dengan denah lama yang hanya menampilkan sebagian lokasi makam tokoh, 

versi terbaru ini menyajikan informasi yang lebih lengkap dan rinci, mencakup titik makam 

tokoh-tokoh bersejarah, akses masuk kawasan, jalur gang, masjid, pendopo, kantor kelurahan, 

serta fasilitas pendukung lainnya. Denah ini juga diperkuat dengan penggunaan citra satelit 

sebagai dasar pemetaan, dilengkapi legenda, simbol lokasi, skala, arah mata angin, batas 

wilayah kelurahan, serta dokumentasi foto pada setiap objek penting, sehingga memudahkan 

wisatawan dalam mengenali dan menemukan lokasi tujuan. Dengan adanya penyempurnaan ini, 

denah tidak hanya berfungsi sebagai penunjuk arah menuju makam-makam tokoh, tetapi juga 

sebagai media informasi dan edukasi sejarah yang lebih lengkap. Pembaruan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kenyamanan wisatawan, memperjelas navigasi di kawasan wisata religi, 

serta memperkaya pemahaman pengunjung mengenai struktur wilayah dan nilai historis 

Kelurahan Setonogedong. 

   Kegiatan selanjutnya dalam program pengabdian masyarakat ini adalah pembuatan 

majalah dinding (mading) sejarah yang disediakan sebagai media informasi dan edukasi bagi 

wisatawan yang berkunjung ke Kelurahan Setonogedong. Mading ini dirancang untuk 

membantu pengunjung memahami latar belakang sejarah Setonogedong, kisah para tokoh-tokoh 

bersejarah yang dimakamkan di kawasan tersebut, serta nilai budaya dan religius yang melekat 

pada situs-situs yang ada. Keberadaan mading diharapkan dapat memperkaya pengalaman 

wisata religi, sehingga pengunjung tidak hanya melakukan ziarah, tetapi juga memperoleh 

wawasan historis dan makna spiritual yang lebih mendalam. 

   Proses pembuatan mading diawali dengan pengumpulan data dan informasi sejarah 

melalui wawancara dengan tokoh masyarakat, juru kunci, serta perangkat kelurahan, dan 

dokumentasi lapangan. Selanjutnya, tim KKN-T melakukan penyusunan penulisan narasi 

sejarah Kelurahan Setonogedong, profil tokoh-tokoh penting, serta deskripsi singkat situs-situs 

bersejarah. Setelah itu, dilakukan perancangan desain visual mading agar informasi tersaji 
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secara menarik, sistematis, dan mudah dipahami oleh wisatawan, dengan mengombinasikan 

teks, foto, ilustrasi, dan elemen grafis. Tahap akhir meliputi pencetakan, perakitan, dan 

pemasangan mading di lokasi strategis kawasan wisata religi, sehingga dapat diakses dengan 

mudah oleh pengunjung. 

   

   

Gambar 3. Proses 

wawancara dengan pihak 

kelurahan 

Gambar 4. Proses wawancara 

dengan juru kunci 

Gambar 5. Proses 

penyusunan narasi 

   

Gambar 6. Proses 

perancangan desain 

Gambar 7. Proses perakitan 

mading 

Gambar 8. Pemasangan 

mading 

 

 

 IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Setonogedong dilaksanakan 

sebagai upaya strategis dalam mengoptimalkan potensi wisata religi berbasis edukasi dan 

pelestarian budaya lokal. Program ini diwujudkan melalui penyusunan peta wisata religi, 

penyempurnaan denah kawasan makam, serta pembuatan majalah dinding (mading) sejarah 

yang informatif dan menarik. Penyusunan peta dan pembaruan denah kawasan bertujuan untuk 

memberikan kejelasan tata letak lokasi-lokasi penting, khususnya area makam tokoh religius, 

sehingga memudahkan pengunjung dalam melakukan ziarah maupun kunjungan wisata secara 

tertib dan terarah. Dengan adanya media informasi yang lebih sistematis, pengunjung dapat 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kawasan, sekaligus meningkatkan kenyamanan 

selama berada di lokasi. 

Selain meningkatkan aspek informatif dan tata kelola kawasan, program ini juga 

berperan penting dalam memperkuat nilai edukatif dan identitas budaya Setonogedong. Melalui 

mading sejarah, informasi mengenai latar belakang tokoh-tokoh religius, sejarah kawasan, serta 
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nilai-nilai spiritual dan budaya yang berkembang di masyarakat disajikan secara ringkas dan 

mudah dipahami. Hal ini tidak hanya menambah wawasan pengunjung, tetapi juga 

menumbuhkan rasa bangga masyarakat terhadap warisan sejarah yang dimiliki. Secara 

keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil menjawab keterbatasan informasi yang 

sebelumnya ada, sekaligus mendorong penguatan identitas religius dan budaya sebagai fondasi 

pengembangan wisata yang berkelanjutan. 
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